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USD mengalami penguatan yang paling tinggi sejak 2 bulan terakhir terhadap mata uang Utama lainnya, dipicu oleh
optimisme pasar terhadap perbaikan perekonomian paska distribusi vaksin covid-19 yang mulai berjalan di seluruh dunia.
Walau sempat melemabh setelah rilis data NFP yang lebih buruk dari ekspektasi pasar namun USD dengan cepat bergerak
menguat.

IDR di perdagangan Jumat kemarin pun kembali tertekan oleh USD, spot dibuka di level 14050-14060 dan bertahan
hingga paruh pertama perdagangan. Namun di sesi perdagangan Eropa IDR kembali tertekan hingga menyentuh level
14100, sebelum akhirnya ditutup di level 14090-14100.

Pagi ini spot USD/IDR dibuka pada 14100-14170 dengan rentang perdagangan diperkirakan akan berada di 14100-14200.
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i Seri obligasi pemerintah benchmark IDR 10 tahun diperdagangkan melemah ke level imbal hasil 6.23% dan ditutup di
Indonesia IDR 10yr 6.06 6.15 1.45 level 6.10% di perdagangan Jumat kemarin. Aksi jual mewarnai pembukaan sesi perdagangan namun pembeli yang
didominasi nama-nama lokal langsung mendominasi aksi beli untuk mengisi posisi portfolio mereka setelah aksi jual
Indonesia USD 10yr 191 1.96 2.46 tersebut berakhir. Support untuk seri dengan tenor 10 tahun terlihat di level imbal hasil 6.20%-6.25%.
US Treasury 10yr 1.08 1.12 3.34 Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan akhir pekan lalu, IHSG mencatatkan penguatan sebesar +1.69% dan berakhir pada level
6,257.84. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat
dari penguatan IDX30 (+2.45%) dan LQ45 (2.30%) yang lebih tinggi daripada penguatan IHSG pada penutupan akhir
pekan lalu. Tujuh (7) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan
JIBOR (%) LIBOR (%) penguatan sebesar +4.66% dari aneka industri, industri dasar & kimia meningkat sebesar +3.32% dan sektor infrastruktur
mencatatkan penguatan sebesar +3.16%. Hanya sektor pertanian dan properti yang mencatatkan pelemahan sebesar
1 Wk 3.7523 0.1021 -1.05% dan -0.03%. Investor Asing kembali mencatatkan aksi pembelian bersih sebesar Rp. 1,603.59 Miliar.
Pasar saham Asia menguat signifikan pada perdagangan sesi pagi hari Jumat (8/1). Nikkei 225 menyentuh level tertinggi
1 Mth 3.8100 0.1264 dalam 3 dekade terakhir. Para investor melihat jauh melampaui masalah naiknya kasus infeksi corona dan kerusuhan
politik USA lalu fokus pada harapan pemulihan ekonomi ke depan. Bursa saham Korsel menguat tertinggi se-regional.
3 Mth 4.0523 0.2244 Indeks Kospi melesat naik 2.8%. Penguatan market Korsel disokong saham papan atas di antaranya Hyundai Motor naik
22.82% dan Kia Motor menguat 12.54%.
6 Mth 4.2539 0.2465

Pasar saham Wall Street USA berhasil mencapai level tertinggi baru pada perdagangan akhir pekan lalu. Penguatan
1Yr 4.4539 0.3296 tersebut. seiring harapah gelontoran st|mul.us‘f.|skal akan lebih besar di USA. Presiden USA terpilih, Joe Biden mengatakan
paket stimulus ekonominya akan mencapai triliunan dolar AS.

07-Jan 08-Jan %Change 08-Jan 11-Jan % Change 08-Jan 11-Jan % Change
IHSG 6,153.63  6,257.84 1.69  USD/IDR 14,050 14,185 0.96 EUR/USD 1.2249 1.2171 (0.63)
LQ 45 957.31 979.31 2.30 EUR/IDR 17,208 17,265 0.33 USD/JPY 103.90 104.20 0.29
S&P 500 (US) 3,803.79  3,82468 055 JPY/IDR e o . 067 GBP/USD 1.3551 1.3503 (0.35)
GBP/IDR 19,039 19,153 0.60
Dow Jones (US) 31,041.13  31,097.97 0.18 / USD/CHF 0.8866 0.8889 0.26
CHF/IDR 15,847 15,958 0.70
Hang Seng (HK) 27,54852  27,878.22  1.20 AUD/USD 0.7753 0.7698 (0.71)
AUD/IDR 10,892 10,917 0.23
Shanghai Comp (CN) 3,576.21  3,570.11  (0.17) NzD/USD 0.7249 0.7185 (0.88)
NZD/IDR 10,186 10,191 0.04
ikkei ! ! } 1.2687 1.2752 51
Nikkei 225 (JP) 2749013 2813903 236 o P I 0.44 USD/CAD 68 5 0.5
DAX (DE) 13,968.24  14,049.53 058  phpg 1812 1829 0.94 USD/HKD 7.7534 7.7547 0.02
FTSE 100 (UK) 6,856.96 6,873.26 0.24 SGD/IDR 10,589 10,655 0.62 USD/SGD 1.3269 1.3314 0.34

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas
tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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